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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) have played an important role in
the global economy. The contribution of MSMEs has a huge impact on the
Indonesian economy as this sector has a large contribution to GDP. MSMEs are
fragile entities that are easily shaken by external issues such as economic and
financial crises, disasters, or sudden changes in the business environment. But
basically, there are many changes that MSMEs need to follow. They must begin to
enrich their knowledge, follow digitalization, and explore financial management so
that they can survive in today’s uncertain times. This study can find out how
financial literacy, financial inclusion, and financial technology affect the
performance of MSMEs. This study uses primary data distributed by questionnaire.
The sample in this study was 160 respondents from MSMEs in Sukabumi City. The
sampling method used a simple random sampling method, while the data analysis
used multiple linear regression with SPSS. The results of this study indicate that the
variabels of financial literacy, financial inclusion, and financial technology
influence the performance of MSMEs in Sukabumi City.

Keywords: financial literacy, financial inclusion, financial technology, MSME
performance



ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) telah memainkan peran penting
dalam penting dalam perkembangan ekonomi di global. Kontribusi UMKM
berpengaruh sangat besar bagi perekonomian Indonesia karena sektor ini memiliki
kontribusi PDB yang besar. UMKM dapat dikatakan sebagai entitas yang rapuh dan
mudah terguncang oleh masalah eksternal seperti krisis ekonomi dan keuangan,
bencana, ataupun perubahan-perubahan mendadak dari lingkungan bisnis itu
sendiri. Namun pada dasarnya banyak perubahan yang perlu diikuti oleh UMKM.
Ada pentingnya mereka mulai memperkaya pengetahuan, mengikuti digitalisasi,
mendalami tentang pengelolaan keuangan agar mereka bisa bertahan dalam masa
sekarang yang penuh ketidakpastian. Dengan penelitian ini dapat mengetahui
bagaimana pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, dan finansial teknologi
terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan data
primer yang disebarkan dengan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah
pelaku UMKM di Kota Sukabumi sebanyak 160 responden. Metode pengambilan
sampel dengan metode simple random sampling, sedangkan analisis data
menggunakan regresi linear berganda dengan SPSS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, inklusi keuangan, dan finansial
teknologi memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM di Kota Sukabumi.

Kata Kunci : literasi keuangan, inklusi keuangan, finansial teknologi, kinerja
UMKM
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Peningkatan kinerja dan pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) diseluruh negara menjadi fokus utama bagi pelaku bisnis,
pemerintah, perusahaan modal ventura, investor, lembaga keuangan dan
organisasi swadaya masyarakat saat ini. Menurut World Bank, (2022) Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) memberikan kontribusi sangat signifikan
terhadap perekonomian dunia, terutama di negara-negara berkembang.

Di Indonesia saat ini, UMKM sedang mengalami tren positif dalam
peningkatan jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang terus
berlanjut dari tahun ke tahun. Kecenderungan membaik ini pada sektor UMKM
diperkirakan akan memberikan pengaruh baik dan menguntungkan bagi
kondisi perekonomian Indonesia secara menyeluruh. Berdasarkan data
Kementerian Koperasi dan UKM, (2019), di Indonesia terdapat 65,4 juta unit
usaha yang termasuk dalam kategori Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Menurut Kementerian Koperasi dan UKM, (2019), kontribusi
UMKM terhadap perekonomian nasional mampu menyumbang sekitar 61,07%
dari total Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% dari total
tenaga kerja.

Terlepas usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memberikan
banyak manfaat positif bagi perekonomian nasional, sektor ini di Indonesia
masih menghadapi berbagai hambatan dan tantangan. Salah satu tantangan
besar yang dihadapi oleh sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di Indonesia saat ini adalah masih rendahnya tingkat kinerja atau produktivitas
UMKM secara keseluruhan. Menurut data Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, (2022) juga menunjukkan rendahnya kinerja UMKM di Indonesia
terlihat dari skor daya saing. Daya saing UMKM di Indonesia masih rendah
dibandingkan negara-negara ASEAN seperti Filipina, Thailand, dan Malaysia.
Faktor finansial masih menjadi masalah utama bagi UMKM meskipun

teknologi telah berkembang pesat. Akses terhadap pembiayaan, manajemen



keuangan yang kurang baik, dan pemanfaatan teknologi yang masih rendah
menjadi penghalang bagi pertumbuhan dan kinerja UMKM.

World Bank (2022), menyebutkan bahwa kurang dari 13% UMKM di
Indonesia memiliki akses pembiayaan eksternal. Hal ini disebabkan oleh
ketatnya peraturan untuk akses pembiayaan (Suryanto et al., 2023). Untuk
dapat mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan formal seperti bank,
pelaku UMKM harus memenuhi sejumlah persyaratan tertentu. Diantaranya
adalah keharusan memiliki kelengkapan perizinan usaha serta melakukan
pencatatan keuangan secara baik dan benar. Namun persyaratan ini seringkali
menjadi faktor penghambat yang membuat UMKM kesulitan untuk
mendapatkan akses pembiayaan dari lembaga keuangan formal.

Menurut Kementerian Keuangan, (2022) kesulitan dalam mengakses
pendanaan dari lembaga keuangan formal mendorong pelaku UMKM untuk
beralih memanfaatkan layanan jasa keuangan non-formal, yaitu Inovasi
Teknologi Sektor Keuangan (ITSK) atau yang lebih dikenal dengan istilah
teknologi keuangan (fintech). Kehadiran fintech menjadi alternatif solusi
pendanaan bagi UMKM yang menghadapi kendala dalam memperoleh
pembiayaan dari sektor keuangan konvensional seperti perbankan. Dengan
hadirnya teknologi finansial dapat membantu mengatasi masalah ini, namun
adopsi finansial teknologi di kalangan pelaku UMKM masih terbatas dan
belum merata.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, (2022) dan Asian Development
Bank, (2022) menemukan bahwa hanya 16,3% UMKM di Indonesia yang
menggunakan layanan finansial teknologi. Sementara itu, Kementerian
Koperasi dan UKM, (2021) menyatakan bahwa hanya sekitar 25% UMKM di
Indonesia yang memanfaatkan layanan fintech, terutama untuk pembayaran
dan pinjaman online. Mengingat peran penting UMKM bagi perekonomian
nasional, permasalahan-permasalahan yang dapat mempengaruhi dan
menurunkan kinerja UMKM perlu mendapat perhatian dan penanganan yang
serius untuk diselesaikan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM adalah literasi

keuangan. Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami kondisi dan



konsep keuangan, serta menerapkan pemahaman tersebut secara bijak dalam
pengambilan keputusan keuangan (Huston, 2010). Memiliki literasi atau
pengetahuan keuangan yang memadai memungkinkan pelaku usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) untuk melakukan pengelolaan keuangan secara
lebih bijaksana. Dengan literasi keuangan yang baik, mereka dapat
mengalokasikan dana secara lebih tepat, membuat keputusan investasi yang
lebih baik, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya keuangan yang
dimiliki dengan cara yang lebih efisien dan efektif (Aribawa, 2016). Memiliki
literasi keuangan yang baik dapat membantu para pelaku usaha di sektor
UMKM untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan dalam menjalankan
usaha mereka, meningkatkan daya saing, serta mengatasi berbagai tantangan
finansial yang kerap dihadapi oleh UMKM. Dengan meningkatkan literasi
keuangan, UMKM akan menjadi lebih tangguh dalam menghadapi fluktuasi
pasar dan memiliki peluang yang lebih besar untuk terus berkembang dan
bertahan (Rumbianingrum & Wijayangka, 2018). Penelitian Aribawa, (2016),
Sanistasya et al., (2019), dan Yanti, (2019) menjabarkan secara sederhana
bahwa dengan memiliki tingkat literasi keuangan yang baik akan dapat
membantu dalam mengelola keuangan yang nantinya akan berdampak pada
kinerja usaha.

Secara keseluruhan, literasi keuangan di kalangan masyarakat
Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Ini menunjukkan
bahwa semakin banyak orang yang memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang baik tentang literasi keuangan (well literate). Pada tahun 2019, indeks
literasi keuangan Indonesia mencapai 38,03%, yang berarti dari setiap 100
orang penduduk, sekitar 38 orang tergolong memiliki literasi keuangan yang
baik (well literate). Sementara itu, sekitar 62 orang lainnya masih belum
memiliki pengetahuan, keyakinan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang
memadai terkait keuangan (Ojk, 2022). Hasil survei ini menunjukkan
peningkatan dibandingkan survei sebelumnya, dengan indeks literasi keuangan
mencapai 29,7% pada tahun 2016 dan 21,8% pada tahun 2013. Meskipun

terdapat peningkatan yang signifikan, data ini juga mengindikasikan bahwa



masih banyak masyarakat Indonesia yang belum memiliki pengetahuan literasi
keuangan yang memadai.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara
literasi keuangan dan kinerja usaha. Salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Idawati & Pratama, (2020) yang menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari literasi keuangan terhadap kinerja dan
keberlangsungan UMKM di Kota Denpasar. Temuan serupa juga di penelitian
yang dilakukan di Kabupaten Tegal Fajri et al., (2021) menyatakan bahwa
literasi keuangan dan inklusi keuangan mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja UMKM. Pendapat yang sama dinyatakan oleh Yanti, (2019) bahwa
literasi keuangan dan inklusi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM.

Selain literasi keuangan, faktor lain yang juga memegang peranan
penting dalam upaya meningkatkan kinerja usaha di sektor mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) adalah inklusi atau keterjangkauan layanan keuangan.
Inklusi keuangan mengacu pada kemampuan individu atau pelaku usaha untuk
mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan dasar seperti produk
tabungan, pinjaman atau kredit, serta asuransi. Tersedianya akses terhadap
layanan keuangan ini memungkinkan UMKM untuk mengembangkan
usahanya dengan lebih baik (Ina Ibor et al., 2017).

Menurut Ojk, (2017), jika tingkat literasi keuangan di suatu masyarakat
semakin tinggi, maka hal tersebut juga akan diikuti dengan peningkatan inklusi
atau keterjangkauan layanan keuangan bagi masyarakat itu sendiri. Semakin
banyak pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang memiliki
inklusi atau akses terhadap layanan keuangan, maka hal ini akan berdampak
positif bagi stabilitas keuangan suatu negara karena sektor UMKM menjadi
lebih kuat dan berkembang. Jadi, literasi dan inklusi keuangan yang baik di
kalangan UMKM akan mendorong terciptanya stabilitas keuangan yang lebih
kokoh bagi suatu negara (Sanistasya et al., 2019).

Lumenta & Worang, (2019) berpendapat, inklusi keuangan merujuk
pada upaya untuk menjamin adanya akses terhadap layanan keuangan yang

tersedia bagi semua lapisan masyarakat dengan menghilangkan segala bentuk



hambatan yang dapat menghalangi akses tersebut. Intinya, inklusi keuangan
bertujuan untuk menfasilitasi dan memudahkan setiap individu dalam
memanfaatkan produk dan jasa keuangan yang ada. Sejalan dengan pendapat
Yanti, (2019) inklusi keuangan merupakan kajian menyeluruh yang bertujuan
untuk mengatasi berbagai hambatan atau kendala terkait dengan penggunaan
dan pemanfaatan layanan dari lembaga-lembaga keuangan. Tujuannya adalah
untuk memudahkan akses masyarakat ternadap fasilitas dan produk keuangan
yang tersedia. Dengan terbangunnya inklusi keuangan yang baik, maka
masyarakat dari berbagai lapisan akan lebih mudah dalam mengakses dan
memanfaatkan layanan keuangan yang mereka butuhkan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa inklusi
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu penelitian yang dilakukan
oleh Sanistasya et al., (2019) menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Fadilah et al., (2022) juga menyimpulkan bahwa inklusi
keuangan memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota
Bandung. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Syamsuddin &
Nuzil, (2023) berpendapat, bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan dalam mendorong kinerja UMKM. Dengan demikian, berbagali
penelitian tersebut secara konsisten menemukan adanya hubungan yang positif
dan signifikan antara inklusi atau keterjangkauan layanan keuangan dengan
kinerja usaha di sektor UMKM.

Kemunculan finansial teknologi menjadi angin segar bagi pelaku
bisnis, karena dengan adanya inovasi di bidang teknologi ini mendatangkan
peluang yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Penerapan finansial
teknologi pada UMKM menjadi sangat penting dalam meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan daya saing usaha. Dengan adanya finansial
teknologi dapat menjadi solusi untuk permasalahan terkait pembiayaan dan
layanan keuangan lainnya. Adopsi finansial teknologi dapat memfasilitasi

UMKM dalam mengakses pembiayaan, melakukan transaksi pembayaran, dan



menggunakan alat analisis keuangan yang lebih canggih (Putri Wulan Dwi et
al., 2023).

Teknologi finansial atau fintech telah berkembang dengan berbagai
fungsi, tidak hanya sebagai sarana untuk melakukan transaksi secara daring,
tetapi juga menyediakan layanan bagi investor untuk berinvestasi secara riil
melalui platform online. Hasil riset dari Asosiasi Fintech Indonesia pada tahun
2019 menunjukkan bahwa perusahaan Fintech di Indonesia saat ini masih
didominasi oleh perusahaan pembayaran sebesar 44%, pembiayaan 15%,
aggregator 15%, perencanaan keuangan untuk personal maupun perusahaan
10%, crowdfunding 8%, dan lainnya 8% (Wiyono & Kirana, 2020).

Penelitian oleh Fadilah et al.,, (2022) menyimpulkan bahwa
pemanfaatan teknologi keuangan atau finansial teknologi (fintech) dapat
meningkatkan tingkat literasi keuangan dan inklusi keuangan pada pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Lebih lanjut, penelitian tersebut
juga membuktikan bahwa peningkatan literasi keuangan dan inkluasi keuangan
melalui finansial teknologi berpotensi untuk mendorong peningkatan kinerja
UMKM secara keseluruhan. Jadi, kehadiran finansial teknologi tidak hanya
menfasilitasi akses keuangan bagi UMKM, tetapi juga berkontribusi dalam
meningkatkan pemahaman dan kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih
baik di kalangan pelaku UMKM. Selain itu dalam penelitian Putri et al., (2022),
mengatakan finansial teknologi mempunyai peranan penting dan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM.

Dalam praktiknya UMKM memiliki tantangan dan hambatan dalam
mempertahankan kinerja usahanya yang dihasilkan baik dari internal maupun
eksternal (Supriandi, 2022). Literasi keuangan dan inklusi keuangan
merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelaku UMKM itu sendiri
(faktor internal) yang dapat berkontribusi dalam upaya meningkatkan kinerja
usaha mereka. Kedua hal tersebut, yakni literasi atau pemahaman terhadap
konsep-konsep keuangan serta inklusi atau keterjangkauan akses terhadap
layanan keuangan, menjadi faktor pendorong dari dalam yang dapat
mendukung peningkatan produktivitas dan kinerja UMKM apabila diterapkan

dengan baik oleh para pelaku usahanya (Putri et al., 2022). Berdasarkan hasil



Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2019 yang dilakukan
oleh Otoritas Jasa Keuangan, (2019) indeks literasi keuangan di Jawa Barat
berada di angka 38,89% dan indeks inklusi keuangan di angka 83,21%. Angka
ini sedikit lebih tinggi dari rata-rata nasional. Meskipun demikian, tingkat
literasi keuangan di Jawa Barat masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan.
Kota Sukabumi memiliki potensi dalam pengembangan UMKM.
Penelitian Nurmilah et al., (2016) mengatakan bahwa Kota Sukabumi memiliki
peluang untuk mengembangkan sektor ekonomi kreatif maupun sektor
unggulan. Kota Sukabumi memiliki harapan dan potensi yang baik, akan tetapi
menurut Dinas Koperasi dan UMKM Kota Sukabumi, (2022) menyatakan
bahwa permasalahan finansial masih menjadi permasalah yang sering terjadi
dan dihadapi usaha berskala mikro, kecil, dan menengah. Kota Sukabumi
memiliki keterbatasan pada Sumber Daya Alam (SDA), maka hanya dengan
SDM vyang berkualitas yang akan mendorong tingkat kesejahteraan
masyarakat. Dengan keterbatasan dan permasalahan yang ada, pemerintah kota
terus berupaya dalam meningkatkan kualitas dan pemahaman dari para pelaku
UMKM dengan berbagai kegiatan pelatihan dan penyuluhan. Hal ini dijelaskan
oleh Kusmana Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Kecil (Disduk) yang dilansir
KDP Kota Sukabumi, (2024) bahwa dengan pelatihan dan pembinaan
merupakan salah satu Langkah strategis dalam meningkatkan kinerja UMKM.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Supriandi, (2022)
mengatakan masih rendahnya tingkat pengetahuan keuangan dan keterbatasan
akses pembiayaan pada UMKM di Kota Sukabumi yang perlu ditingkatkan dan
dioptimalkan. Dilansir dari Radar Sukabumi, (2019) masih banyak pelaku
UMKM yang menghadapi kelemahan dalam aspek keuangan. Permasalahan
yang dihadapi tidak hanya terkait permodalan, tetapi juga rendahnya
kemampuan para pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha atau
memiliki literasi keuangan yang rendah. Banyak pelaku UMKM yang
mengeluhkan kesulitan dalam hal pengelolaan keuangan dan minimnya
pemahaman terkait literasi keuangan.
Menurut Wali Kota Sukabumi Achmad Fahmi mengatakan

keberhasilan usaha terletak pada kemampuan dalam mengelola keuangan dan



sumber daya manusia secara optimal (KDP Sukabumi Kota, 2020). Selain itu
menurut Wali Kota Sukabumi yang dilansir Sukabumizone, (2023)
mengatakan UMKM akan naik kelas apabila berfokus pada legalitas usaha,
literasi keuangan, digitalisasi, akses permodalan, dan pemasaran yang baik.
Rendahnya literasi keuangan di kalangan UMKM Kota Sukabumi dapat
menghambat kemampuan mereka dalam mengambil keputusan keuangan yang
tepat dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya keuangan. Tingkat
inklusi keuangan yang rendah di kalangan UMKM Kota Sukabumi dapat
menyulitkan mereka dalam mengakses modal usaha, mengelola risiko
keuangan, dan memanfaatkan layanan keuangan untuk mendukung
pertumbuhan bisnis (Ojk, 2022).

Finansial teknologi juga menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan
kinerja UMKM. Melansir dari Antara Megapolitan, (2019) Wali Kota
Sukabumi mengungkapkan bahwa teknologi informasi saat ini sudah
berkembang sangat pesat, teknologi informasi sudah bisa diakses dengan
mudah. Seharusnya, para pelaku UMKM sudah memanfaatkan untuk kinerja
usahanya. Menurut Wali Kota Sukabumi yang dilansir Sukabumizone, (2023)
mengatakan UMKM tidak bisa menolak kehadiran teknologi jika ingin sukses,
teknologi selain sebagai alat komunikasi dapat dimanfaatkan menjadi alat
produksi. Selain itu dengan adanya transformasi dari cash menjadi cashless
akan meningkatkan kinerja UMKM, maka dari itu UMKM harus mulai
beradaptasi dengan digitalisasi teknologi. Digitalisasi usaha, seperti
pemanfaatan teknologi informasi dan finansial teknologi dapat meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan memfasilitasi transaksi
keuangan yang lebih mudah (Arner et al., 2022). Minimnya digitalisasi di
kalangan UMKM Kota Sukabumi dapat menghambat peluang pertumbuhan
dan daya saing usaha mereka di era digital saat ini (Dinas Koperasi dan UMKM
Kota Sukabumi, 2022). Permasalahan ini menyebabkan kinerja UMKM di
Kota Sukabumi menjadi kontradiktif, di mana potensi pertumbuhan yang besar
tidak diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang baik, akses terhadap

layanan keuangan, dan adopsi teknologi yang memadai. Hal ini dapat



menghambat produktivitas, profitabilitas dan daya saing UMKM di Kota
Sukabumi.

Dalam konteks teori Resource Based View (RBV), literasi keuangan
dan inklusi keuangan, dapat dianggap sebagai sumber daya tidak berwujud
(intangible resources) yang penting bagi UMKM untuk meningkatkan kinerja
bisnis mereka. Kedua sumber daya ini, jika dikelola dengan baik maka akan
dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM dalam meningkatkan
kinerja mereka. UMKM yang memiliki literasi keuangan yang baik dan inklusi
keuangan yang luas, akan memiliki kemampuan lebih baik dalam mengelola
keuangan, mengakses modal, meningkatkan efisiensi operasional, dan
memperluas jangkauan pasar. Dengan demikian, teori RBV relevan dalam
penelitian ini karena menekankan pentingnya sumber daya tidak berwujud
seperti literasi keuangan dan inklusi keuangan sebagai faktor penentu
keunggulan kompetitif dan kinerja UMKM.

Untuk meningkatkan penggunaan layanan keuangan digital dan
produktivitas kinerja, teori Technology Acceptance Model (TAM) dapat
digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan dan penggunaan layanan keuangan digital, seperti persepsi
manfaat, kemudahan penggunaan, serta sikap dan niat pengguna. Oleh karena
itu, teori TAM relevan dalam penelitian ini karena menekankan penerapan
layanan keuangan digital sebagai faktor penting dalam meningkatkan
produktivitas kinerja UMKM.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Iko Putri
Yanti, (2019) yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi
Keuangan terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Moyo Utara.” Penelitian ini
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM menggunakan
variabel independen literasi keuangan, inklusi keuangan dan kinerja UMKM
sebagai variabel dependen. Namun terdapat perbedaan yaitu peneliti memilih
variabel independen literasi keuangan, inklusi dan finansial teknologi. Serta,
variabel dependen yaitu kinerja UMKM. Objek pada penelitian ini yaitu
UMKM di Kota Sukabumi. Pemilihan objek penelitian didasari berdasarkan

latar belakang yang dijelaskan dalam penelitian, salah satu permasalahan
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fundamental yang dihadapi UMKM di Kota Sukabumi adalah rendahnya
pengetahuan literasi keuangan, serta tingkat inklusi keuangan yang rendah.
Minimnya digitalisasi usaha juga menjadi salah satu permasalahan yang
dihadapi UMKM di Kota Sukabumi. Dengan memilih UMKM di Kota
Sukabumi sebagai objek penelitian, penelitian ini dapat mengeksplorasi lebih
lanjut mengenai kondisi literasi keuangan, inklusi keuangan, dan finansial
teknologi di kalangan UMKM Kota Sukabumi serta pengaruhnya terhadap
kinerja UMKM.

Bersumber pada uraian diatas peneliti memiliki minat untuk melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH LITERASI KEUANGAN,
INKLUSI KEUANGAN, DAN FINANSIAL TEKNOLOGI TERHADAP
KINERJA UMKM DI KOTA SUKABUMI”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Apakabh literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kota

Sukabumi?

2. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kota
Sukabumi?

3. Apakah finansial teknologi berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kota
Sukabumi?

4. Apakah literasi keuangan, inklusi keuangan, dan finansial teknologi

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja UMKM di Kota Sukabumi?

1.3 Batasan Masalah
Peneliti akan menetapkan batasan masalah dengan cara sebagai berikut,

dengan mempertimbangkan rumusan masalah untuk melengkapi rekomendasi
penelitian:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada UMKM di Kota Sukabumi

2. Penelitian ini hanya meneliti literasi keuangan, inklusi keuangan, dan

finansial teknologi yang mempengaruhi kinerja UMKM di Kota Sukabumi.
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1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan:

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di
Kota Sukabumi.

2. Untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM di
Kota Sukabumi.

3. Untuk mengetahui pengaruh finansial teknologi terhadap kinerja UMKM di
Kota Sukabumi.

4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, dan

finansial teknologi terhadap kinerja UMKM di Kota Sukabumi.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk
pengembangan teori dan penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja UMKM.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah
pengetahuan dan wawasan, sekaligus dapat menerapkan teori-teori dan
konsep yang berkaitan dengan kinerja UMKM.

1.6 Sistematis Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas 5 bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan alasan pemilihan topik penelitian yang mencakup
latar belakang permasalahan, rumusan masalah yang akan dijawab, tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian, kontribusi atau manfaat penelitian, serta outline
dari keseluruhan pembahasan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Bab ini berisi landasan teori yang digunakan untuk menganalisis isu-

iIsu utama dalam penelitian, melputi kajian terhadap teori-teori terkait,
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penelitian-penelitian  sebelumnya yang relevan, perumusan hipotesis
penelitian, dan model konseptual yang digunakan.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menggambarkan tahapan dan rancangan penelitian secara rinci,
mencakup penjelasan mengenai populasi dan sampel, metode pengambilan
sampel, definisi operasional variabel, pengukuran variabel, serta metode
analisis data yang dipilih.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh dan
pembahasannya, meliputi statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas
instrumen, analisis regresi, dan pengujian hipotesis penelitian.
BAB V KESIMPULAN

Bab ini merupakan bagian akhir yang memuat kesimpulan dari
keseluruhan penelitian, keterbatasan yang ditemui dalam penelitian, serta saran

bagi penelitian selanjutnya.



Nusa Putra
—UNIVERSITY —

13



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan,

inklusi keuangan dan finansial teknologi terhadap kinerja UMKM di Kota
Sukabumi. Objek penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kota Sukabumi

dengan jumlah sampel 160 sampel. Dari pengujian yang telah dilakukan dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota

Sukabumi.

Inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota
Sukabumi.

Finansial teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota
Sukabumi.

Literasi keuangan, inklusi keuangan, dan finansial teknologi secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Sukabumi.

5.2 Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna,

terdapat kelemahan, kekurangan, dan keterbatasan. Dalam hal ini peneliti

memaparkan kelemahan, kekurangan, dan keterbatasan dalam penelitian ini:

1. Keterbatasan cakupan sampel penelitian hanya Kota Sukabumi, cakupan

sampel tidak sepenuhnya mewakili keberagam UMKM di tingkat regional
maupun nasional.

Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel sebagai fokus utama
penelitian.

Terkadang, informasi atau jawaban yang diberikan oleh responden tidak
selalu mencerminkan pendapat mereka yang sebenarnya. Hal ini

dikarenakan pemahaman dan pandangan yang berbeda.

73
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, terdapat beberapa saran

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masing-masing pihak. Adapun saran

yang diberikan, antara lain:

1. Bagi pelaku UMKM, diharapkan dapat memanfaatkan layanan yang
diberikan oleh pemerintah melalui lembaga keuangan berupa pinjaman
modal untuk pengembangan usaha, serta UMKM mulai menerima dan
menerapkan finansial teknologi pada usahanya agar UMKM dapat
mengikuti perkembangan di era digitalisasi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya berfokus pada cakupan
UMKM di Kota Sukabumi, agar hasil penelitian ini dapat digunakan secara
luas, maka untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan sampel responden agar dampak yang diberikan akan semakin luas.
Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lainnya

yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM.
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